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PT Madusari Nusaperdana merupakan industri pangan yang memproduksi 

produk olahan daging, salah satunya produk sosis. Produk olahan daging seperti 

sosis memiliki kandungan gizi yang tinggi sehingga rentan mengalami 

penyimpangan mutu. Pengawasan mutu dan keamanan produk menjadi masalah 

penting bagi perusahaan tersebut sehingga untuk menjamin bahwa produk yang 

dihasilkan aman dikonsumsi, PT Madusari Nusaperdana melakukan validasi 

pada seluruh proses produksi. Salah satu validasi proses yang dilakukan adalah 

validasi proses holding produk sosis pada ruang anteroom, cutting, dan packing. 

Hasil validasi ini akan memastikan bahwa proses produksi yang berlangsung 

telah sesuai standar sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan 

aman. 

Pada proses validasi ini, parameter yang diawasi adalah lama waktu 

holding produk, suhu ruangan, dan suhu produk. Validasi dilakukan dengan cara 

mengamati langsung proses holding yang berjalan di setiap ruangan. Hasil 

validasi setiap parameter dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan 

perusahaan. Validasi pada parameter lama waktu holding produk menunjukkan 

bahwa lama waktu holding produk dari ruang anteroom ke cutting sudah 

memenuhi standar, sedangkan lama waktu holding produk dari ruang cutting ke 

packing belum memenuhi standar. Hasil validasi parameter suhu ruangan 

menunjukkan bahwa suhu ruang anteroom, cutting, dan packing seluruhnya 

melewati standar batas maksimal atau critical limit yaitu 10 oC. Hasil validasi 

parameter suhu produk menunjukkan bahwa pada ruang anteroom data suhu 

produk yang didapatkan seluruhnya sudah memenuhi standar, sedangkan pada 

ruang cutting dan packing data suhu produk yang didapatkan seluruhnya belum 

memenuhi standar. 

Berdasarkan hasil validasi, parameter yang paling banyak mengalami 

penyimpangan adalah parameter suhu ruangan. Tingginya suhu ruangan pada 

proses holding menyebabkan tingginya pula suhu produk yang ada di ruangan. 

Ketidaksesuaian yang terjadi dapat menyebabkan penyimpangan mutu, maka 

dari itu perlu adanya penanganan secara tepat terhadap parameter yang tidak 

memenuhi standar. Perbaikan pada sistem pendingin ruangan dan manajemen 

jumlah produksi yang baik dapat menjadi solusi penanganan ketidaksesuaian. 
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